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Abstract: Quantitative Literacy of Biology Studentsin Planat Anatomy Course. Recommendation
for improving biology undergraduate students on quantitative skill and its application in biologica con-
texts has become a serious attention of many undergraduate biology educations. This research examined
the function of the lecture program of Plant Anatomy developed based on ingtructional framework of
learning dimension on developing quantitative literacy of biology students. Lecture program was divided
into three phases that consider sudent achievement on declarative and procedural knowledge. In the first
phase students learned how to observe an object using microscope and how to measure a microscopic ob-
ject to obtain quantitative data of plant anatomy. The second phase trained the student to process quantita-
tive data obtained from microscopic observation, to extend and refine the data, and then they tried to use
the information to make a mode of certain plant tissue structure. The third phase trained the students to
use the quantitative knowledge and skill that have been obtained in the previous phases to describe and to
build a model of plant organs. Student’s quantitative literacy was measured based on six indicators de-
scribed by Association of American Colleges and Universities (2009). The six indicators are interpretation,
representation, ca culation, assumption, application, and communication. At the end of the course the stu-
dents have well developed their quantitative literacy asindicated by satisfactory achievement on five indi-
cators. An indicator that was not achieved successfully by students was assumption. We considered for op-
timizing the learning tasks generating assumption ability. The development of quantitative literacy of the
studentsis described in this paper.
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Abgrak: Perkembangan Literas Kuantitatif Mahasswva Biologi Dalam Perkuliahan Anatomi
Tumbuhan Berbasis Dimens Bdajar. Rekomendas tentang perlunya mengembangkan keterampilan
kuantitetif dan kemampuan mengaplikasikannya ke daam konteks Biologi bagi mahasiswa sarjana (un-
dergraduate) Biologi telah menjadi perhatian banyak program studi Biologi. Pendlitian ini telah mengkaji
keberhasilan program perkuliahan Anatomi Tumbuhan dengan menggunakan kerangka instruksiona ber-
basis dimens belgar dalam mengembangkan literas kuantitatif mahasiswa Biologi. Program perkuliahan
dibagi menjadi tigafase dengan memperhatikan ketercapaian pengetahuan deklaratif maupun pengetahuan
prosedura. Pada fase pertama mahasiswa diberi keterampilan observas dan pengukuran mikroskopis un-
tuk memperoleh data kuantitatif struktur anatomi tumbuhan. Fase kedua melatih mahasiswa untuk mem-
roses informas kuartitatif yang diperoleh dari observas mikroskopik, mengembangkan, menghaluskan
dan mencoba menggunakan informas tersebut untuk mendeskripskan dan memodelkan struktur suatu
jaringan tumbuhan. Fase ketiga melatih mahasiswa untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan
kuantitetif yang telah diperoleh untuk mendeskripsikan dan memodelkan struktur suatu organ tumbuhan.
Literas kuantitatif mahasiswa diukur berdasarkan indikator yang telah dideskripskan oleh Association of
American Collegesand Universities (2009), yaitu interpretasi, representas, kalkulasi, asums, aplikasi, dan
komunikasi. Pada akhir perkuliahan terbukti bahwa mahasiswa telah dapat mengembangkan literasi kuan-
titetif dengan baik, hd ini ditunjukkan dengan tercapainyalimaindikator literas kuantitativ dengan kriteria
memuaskan. Satu indikator yang belum dapat dicapai dengan baik adalah asumd. Untuk itu tugastugas
pembegaran yang terkait dengan pengembangan kemampuan berasums masih perlu disempurnakan.
Uraian perkembangan literas kuantitatif mahasi swa secaralebihrinci disgjikan dalam makaah ini.

Katakunci: literad kuantitatif, dimens belgar, anatomi tumbuhan
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Daam biologi modern dewasa ini konsep-konsep
ddam keilmuan Biologi tidak lagi hanya berdasar-
kan pada aspek kuadlitetif, tetapi menjadi Iebih kuanti-
tatif dan interdisiplin. Tiga ha yang dipandang telah
mempengaruhi perkembangan konsep biologi addah
inovad teknologi instrumentad, revolus digital, dan
teknologi rekombinas DNA. Hubungan keilmuan bio-
logi, fiska, matematika dan ilmu komputer secara
cepat menjadi lebih mendalam dan luas. Untuk menun-
jang perkembangan biologi tersebut National Research
Council (NRC) of National Academic USA (2009)
merekomendasikan bahwa mahasiswa Biologi pada
jenjang undergraduate (sarjana) harus mengembang-
kan keterampilan kuantitatif dan dapat mengaplika:
skannya ke dalam konteks Biologi. NRC (2009) le-
bih lanjut menjelaskan bahwa integras keterampilan
kuantitatif ke dadam kelas biologi merupakan sesuatu
yang sangat penting, baik bagi kesuksesan mahesis-
wa biologi sdama perkuliahan maupun bagi perekrut-
an mahad swa bertalenta kuantitetif dalam lapangan
kerjaBiologi.

Anatomi Tumbuhan merupakan sdah satu mata
kuliah keilmuan dasar pada Progam Studi Biologi jer+
jang Sarjana. Dalam perkuliahan Anatomi Tumbuh-
an secara konvensona mahag swajarang dihadgpkan
pada pengaaman kuantitatif dan banyak mahesiswa
yang menganggap bahwa perkuliahan Anatomi Tum+
buhan merupakan mata kuliah hafdan dan relatif
bebas dari aspek kuantitatif. Akibatnya, penguasaan
konsep struktur tumbuhan pada aspek kuantitatif,
khususnya yang berkaitan dengan skala mikro dan
nano ini menjadi ha abstrak (Supriatno, 2012).
Mayes et al. (2013) menyatakan bahwa pengukuran
yang menghasilkan data kuantitatif merupakan lang-
kah awa dalam mengembangkan literas kuantitatif.

Literas kuantitatif merupakan kemampuan un-
tuk memahami angka-angka, mengkritis dan meng-
gunakannya untuk menyelesaikan masdah ddam s-
tuas nyatayang dihedapi dalam kehidupan sehari-hari,
baik ddam dunia kerja maupun dalam perkuliahan
(Steen 2001; Speth 2010). Association of American
Colleges and Universties (AACU, 2009) mendes-
kripsikan enam indikator literas kuantitetif yaitu in-
terpretad, representas, kakulags, asumd, gplikas, dan
komunikas. Menurut Madison & Steen (2008) literes
Kuantitetif merupakan sebuah Habit of Mind (HoM).
Untuk mencapai HoM, Marzano (1992) tdah me-
ngembangkan kerangka instruksond yang dikem-
bangkan atas dasar keperluan untuk melatih berpikir.
Empat hd yang perlu diperhatikan dalam pengem-
bangan kerangkainstruksiona tersebut, yaitu know-
edge domain, cognitive system processing, metacog-
nitive system, dan sdf system. Berdasarkan keempat
ha tersebut Marzano (1992) telah mengembangkan

suatu kerangkan intruksona berbasis lima dimens
belgar. Dimens begar sebagai kerangka kerja in-
struksiond sfatnya komprehensif (comprehensvein-
gructional framework). Lima dimens belgar tersebut
adalah skap dan perseps (Attitude dan perceptions),
memperoleh dan mengintegrasikan pengetahuan
(Acquiring and integrating knomedge), mengem-
bangkan dan menghduskan pengetahuan (Extend and
refine knomedge), menggunakan pengetahuan seca
ra bermakna (use knowedge meaningfully), dan ke-
biasaan berpikir produktif (productive habits of mind).
Penggunaan kerangka ingtruksiond berbasis di-
mens belgar pada pembelgjaran struktur dan fungs
tumbuhan dapat meningkatkan pemahaman konsep
mahasiswa pada konsep-konsep yang dfatnya ab-
srak dan mikroskopis (Rahmat dan Hindriana, 2014).
Di ddam makdah ini diuraikan hasil kgjian terhadap
perkembangan literas kuantitetif mahasiswa Biologi
pada perkulighan Anatomi Tumbuhan dengan ke
rangkaingruksiona berbassdimens belgar.

METODE PENELITIAN

Perkembangan literas kuantitetif dikgji sdama
satu semester penuh pada 34 mahas swa semeder ke-
dua Program Studi Biologi Universtas Pendidikan
Indonesa yang mengambil mata kuliah Anatomi
Tumbuhan pada Semester Genap Tahun Akademik
2014/2015. Materi kuantitatif dalam pendlitian ini di-
integradkan ke dllam materi anatomi tumbuhan, baik
sebagal pengetahuan prosedurd maupun pengetahuan
deklaratif. Program perkuliahan dibagi menjadi tiga
fase dengan memperhatikan ketercapaian pengetahu-
an deklaratif maupun pengetahuan prosedura (Tabe
1). Pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan
penting yang harus dikuasai mahasiswa untuk mem-
peroleh informas kualitatif dan kuditatif struktur
anatomi tumbuhan yang akan diolah lebih lanjut
menjadi pengetahuan deklaratif.

Fase pertama perkuliahan merupakan fase pem-
bekdan literas kuantitatif. Pada fase ini mahasisva
diberi keterampilan mikroskopis untuk memperoleh
data kuantitatif hasil observas mikroskopik struktur
anatomi tumbuhan. Fase kedua merupakan fase pe-
ngembangan literas kuantitatif dimana mahasiswa
dilatih untuk memroses informas kuantitatif dan
kudlitatif struktur anatomi tumbuhan yang diperoleh
dari observas mikroskopik, mengembangkan, meng-
haluskan dan mencoba menggunakan informas ter-
sebut untuk mendeskripskan dan memoddkan sruk-
tur suatu jaringan tumbuhan. Fase ketiga merupakan
fase gplikag literas kuantitatif. Pada fase ini maha-
siswa dituntut untuk menggunakan pengetahuan dan
keterampilan kuantitatif dan kualitatif yang telah di-



peroleh pada fase pertama dan kedua untuk mendes-
kripsikan dan memodekan suatu organ tumbuhan
melaui kegiatan penditian sederhana. Strategi pem-
belgaran yang digunakan pada setigp fase didasar-
kan pada kerangka intruksiona yang dikembangkan
berdasarkan limadimens bdgar dari Marzano (1992).
Untuk mengoptimalkan pencapaian mahasiswa pada
dimens 2 dan 3 kegiatan pembelgaran dilengkapi
dengan drategi stay and stray dan pemberdayaan
asgen praktikum. Penjabaran program perkuliahan
dapat dilihat pada Tabel 1.

Literas kuantitatif mahasiswa diukur dengan
enam indiketor yang teah dikembangkan oleh AACU
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(2009), yaitu interpretes, representas, kakulad,
asumd, aplikasi, dan komunikas Data literad kuan-
titaif dikumpulkan meaui observas (lembar obser-
vad), tegt terulis, dan lgporan pendlitian sederhana
(rubrik penilaian laporan). Tes tulis dilakukan pada
setigp akhir fase perkuliahan dengan menggunakan
sod uraian yang mengukur enam indiketor literas
kuantitatif. Instrumen tes tertulis yang digunakan me-
miliki reliabilitas sebesar 0,71 untuk fase 1 dan fase
3, sarta 0,91 untuk fase 2. Tingkat literad kuantitatif
mahasi swa dikelompokkan berdasarkan kategorisas
dari Rhodes & Finley (2013), yaitu tingkat dasar,
tingkat menengah, dan tingkat tunggi.

Tabe 1. Program perkuliahan Anatomi Tumbuhan berbasis Dimens Belgjar untuk mengem-
bangkan literag kuantitatif mahasswa Biologi

- Dimens
Fase Dimgnsi AktivitasM ental Bdajar
Bdajar
Pengetahuan Deklar atif Pengetahuan Prosedural
Pembekalan  SkapdanPe-  Mengorganiaskan lingkungan begar mdaui penjelasan tujuan dan Skap dan Perseps
Litered seps srategi pembelgaran, konsep dan keterampilan yang harus dikuasal pada
Kuantitatif fase 1 perkulighan
Penerimaan dan . . Belgar keterampilan preparas dan  Penerimaan dan in-
integrasi penge- Perm : |.nforrrm. kualitatif pengukuran mikroskopis meldui tegrad pengetahuan
dan kuantitatif yang diperoleh .
tahuan . demongtras (learn a model)
dari pengamatan untuk pemben- . . .
" Latihan preparad dan observas
tukan skema kognitif baru ten- Kualitatit serta kuantitatif meldli
teng karater kualitatif den pgmg;ukluran n61li klﬁo pladaltsel ’[urTl:I
kuantitatif sl tumbuhan buhen (shape the dll)
Memperluasdan Transformas pengetahuan kudi- Menggambar hasl pengamatan Memperluasdan
menghaluskan  tatif dan kuantitatif s tumbuhan secaraproporsiona menghaluskan penge-
pengetahuan dengan menggambar sd tumbuh- tahuan
an ke ddam bentuk 3 dimens
(3D) secaraproporsond
Pengem- Skap dan Per- Mengorganisaskan lingkungan belgar berdasarkan penjdlasantujuan  Skap dan Perseps
bangan Literad  seps perkulishan, grategi pembelgaran, konsep dan keterampilan yang harus
Kuantitatif dikuasa padafase 2 perkulighan

Penerimaan dan

Pemrosesen informas kudlitatif

Mengulang preparas dan observes  Penerimaan danin-

integras penge-  dan kuantitatif untuk asimilas kuditatif sertakuantitatif padaspe-  tegras pengetahuan
tahuan dan pembentukan skema kogni- simen berbeda (internalize the new
tif (kuditataif dan kuantitatif) practice)
tentang sd, jaringan meristem, Preparas dan observas kuditatif Menggunakan penge-
jaringan dermd, jaringan dasar, dan kuantitatif padajaringan meris-  tahuan secara ber-
dan jaringan pembuluh. tem, jaringan dermdl, jaringan dasar, makna
dan jaringan pembuluh mengguna
kan keterampilan preparasi, obser-
vas, dan pengukuran mikro yang
telah diperoleh padafase 1
Memperluasdan Transformas pengetahun ten- Preparas dan observas kuditatif Menggunakan penge-
menghaluskan  tang sd, jaringan dermd, jaring- dan kuantitatif pada derivet dari epi- tahuan secara ber-
pengetahuan an dasar, dan jaringan pembuluh dermisdan parenkim, sertaberbagal  maekna
ke ddam konsep derivat epi- tipe pembuluh menggunakan kete-
demisdan parenkim sertatipe rampilan preparad, observad, dan
ikatan pembuluh pengukuran mikro yang telah di-
peroleh padafase 1
Menggunakan  Pembuatan modd 3 dimens ja Menggambar hasl pengamatan Menggunakan penge-
pengetahuan ringan parenkim dan derivatnya (gambar isomorphismespatial) se= tahuan secara ber-
secarabermakna  (mode isomorphism-spatial) caraproporsiond makna

secaraproporsiond
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L Dimens
Foe %gqegrs AktivitasM ental Bdajar
A Pengetahuan Deklar atif Pengetahuan Prosedural
Aplikas Litee  Skapdanper-  Mengorganisasikan lingkungan belgar berdasarkan penjdasan tujuan
rad Kuantitatif seps: perkulishan, grategi pembelgaran, konsep dan keterampilan yang harus
dikuasa padafase 3 perkulighan
Penerimaandan  Mengungkap pengetahuan dan teknik pengamatan mikroskopis yang telah
integras penge-  dimiliki mahasiswapadafase1 dan 2
tahuan Mengorganisaskan informas deklaratif dan prosedurd penting terkait
pengamatan struktur anatomi organ tumbuhan
Menggunakan pengetahuan dari Preparasi dan observes kuditatif Menggunakan pe-
fasel dan2tentang sd danja dan kuantitatif padaorgan daun, bar  ngetahuan secara
ringan untuk memrosesinfor- tang, akar bermakna
mes kuditatif dan kuantitatif
hasil pengamatan struktur
anatomi organ batang, akar dan
daun
Memperluasdan Transformasi pengetahaun ten- Preparasi dan observes kuditatif Menggunakan pe-
menghaluskan  tang struktur organ ke dalam dan kuantitatif padaanomdi batang ngetahuan secara
pengetahuane  konsgp anomdi bermakna
Menggunakan ~ Mendeskripsikan karakter kudi- Meé akukan penditian sederhana Menggunakan pe-
pengetahuan se-  tatif dan kuantitatif, sertamem- menggunakan keterampilan pre- ngetahuan secara
carabermakna  buat modd 3D struktur anatomi parad dan observas mikroskopis  bermakna

organ dari poesmen tumbuhan

yang dipilih daam Risst

yang telah diperoleh.

Anatomi Tumbuhan Sederhana
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Gambar 1. Persentase mahasiswa ber dasarkan kemampuan literas kuantitatif padafaseke-1

perkuliahan
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Has| andisis data menunjukkan bahwa pada
fase pertama dominas literasi kuantitatif mahasiswa
berada pada tingkat dasar, terutama untuk indikator
kakulas, komunikas dan interpretas (Gambar 1).
Pada ketiga indikator ini persentase mahasiswayang
termasuk ke dalam kategori tinggi secara berturut-turut
adalah 13,24%, 0,00%, dan 14,71%. Indikator repre-

sented merupakan indikator yang paing balk dikuasa
oleh mahasiswa, dimana 58,82% mahasiswa terma:
suk pada kategori tinggi. Indikator komunikas meru-
pakan indikator yang ketercapaiannya paling buruk,
64,71% mahas swa berada pada kemampuan tingkat
dasar. Pada fase ini literad kuantitetif mahasiswa
padaindikator asums belum muncul. Hal ini diduga
ada kaitannya dengan dtrategi perkuliahan yang digu-
nakan pada fase 1. Strategi perkuliahan lebih diarah-



kan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan
prasyarat. Untuk dapat berasums mahasiswa memer-
lukan pengetahuan dan pengalaman, baik pada aspek
kuantitatif maupun kuditatif dari anatomi tumbuhan.
Kedua aspek ini pada fase pertama perkuliahan be-
lum dapat dicapai secarautuh oleh mahasiswva.

Indikator asumsi muncul pada fase kedua dan
ketiga (Gambar 2 dan Gambar 3). Pada fase kedua
kemampuan asums sebagaian besar mahasiswa
(61,76%) masih berada pada tingkat dasar. Hanya
2,94% mahasi swa yang dapat mencapal tingket ting-
g (Gambar 2). Hadll ini berbeda dengan keterca
paian limaindikator yang sebelumnya telah muncul
pada fase 1. Pada fase 2 lima indikator ini meng-
alami peningkatan. Indikator komunikas yang pada
fase 1 ketercapaiannya pding kecil, pada fase 2 me-
ngalami peningkatan sangat tinggi dimana persentase
mahasiswa yang masih berada pada kategori tingkat
dasar menurun menjadi 17,65% (Gambar 2). Sebagi-
an besar mahasiswa sudah dapat mencapai kemam-
puan tingkat menengah (38,24%) dan tingkat tinggi
(44,12%). Menurunnyajumlah mahas swa yang ber-
ada pada tingkat dasar ini juga terjadi untuk empat
indikator lainnya, yaitu aplikas, kalkulag, represen-
tes dan interpretas. Indikator aplikas merupakan
indiketor yang perubahannya paling kecil. Persenta
se mahasi swa yang kemampuannya beeda padating-
kat dasar menujukkan penurunan kurang dari 5%;
dari 47,06% pada fase 1 (Gambar 1) turun menjadi
42,16% pada fase 2 (Gambar 2). Namun demikian,
secara kesd uruhan berdasarkan enam indikator yang
diukur perkembangan literas kuantitatif mahasiswa
telah menunjukkan peningkatan yang baik padafase
2. Mahasiswa sudah dapat memunculkan indikator
asumd, sekalipun sebagian besar mahasiswa mash
berada padatingkat dasar.

Pada fase ketiga perkuliahan, indikator literas
kuantitatif yang diharapkan berhasil dikuasai dengan
baik oleh mahasiswa, kecudi indikator asums. Indi-
kator komunikad menempati urutan paling tinggi
dengan persentase mahasiswa pada kategori tinggi
sebesar 82,35%. Persentase mahasi swa pada katego-
r tinggi untuk empat indikator lainnya addah 71,88
(kdkulas), 64,06 (interpretasi), 62,50 (representas),
dan 53, 13% (aplikas). Dari sdluruh indikator yang
ditdliti, indikator komunikas merupakan indikator
dengan ketercapaian paling baik, dimana pada akhir
fase ketiga tidak ada mahasiswa yang berada pada
kemampuan tingkat dasar, seluruh mahasiswa sudah
berada pada kemampuan tingkat menengah dan tinggi.
Hingga akhir fase ketiga indikator asums menunjuk-
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kan perkembangan yang masih kurang dibandingkan
dengan limaindikator lainnya. Persentase mahasisva
dengan kemampuan yang masih berada pada tingkat
dasar masih cukup tinggi, yaitu sebesar 37,50% dan
persentase mahasswa dengan kemampuan tingkat
tingg hanya sebesar 17,15% (Gambar 3).

Berdasarkan besarnyannilai yang diperoleh maha
siswa, kemampuan kuantitatif yang dicapa mahasisva
dari mula fase 1 hinggafase 3 menunjukkan perkem-
bangan yang cukup signifikan. Perubahan yang tinggi
terjadi dari fase 2 ke fase 3 (Gambar 4). Pada hampir
sdluruh indikator terjadi perkembangan penguasaan
literas kuantitatif oleh mahasiswa yang Iebih baik,
kecudi untuk indikator representas. Pada indikator
ini meskipun padafase ketiga mahad sva sudah dapat
mencapai nilal di atas 2,5 (dari total nilai maksimum
4), perubahannya tidak signifikan bila dibandingkan
dengan fase 1 dan fase 2. Sdlain itu, sebagamanate-
lah diuraiken di atas, indikator asums merupakan
indikator yang baru muncul pada fase 2 dengan rata
rata nilai sebesar 1,44 karena sebagian besar maha
siswa masih berada pada tingkat kemampuan dasar
(Gambar 2). Kemampuan asums ini menunjukkan
perubahan yang signifikan dari fase 2 ke fase 3 mes-
kipun nilai rata-rata baru mencapai angka sebesar 2,23
dan berada pada kategori tingkat menengah. Jika di-
bandingkan dengan lima indikator lainnya, indikator
asums ketercgpaiannya pding rendah (Gambar 4).

Perkembangan literas  kuantitatif mahasiswa
yang cukup signifikan selama perkuliahan Anatomi
Tumbuhan menunjukkan keberfungsan drategi in-
sruksiona yang digunakan. Strategi pembelgjaran
dikembangkan berdasarkan kerangka instruksiona
berbasis dimens begar (Marzano, 1992). Pertama,
drategi pembelgaran dibedakan berdasarkan jenis
pengetahuan yang harus dipegari oleh mahasswa
Di dalam materi anatomi tumbuhan terkandung dua
jenis pengetahuan, yaitu pengetahuan deklaratif dan
pengetahuan prosedura yang saing berhubungan satu
sama lain. Pengetahuan prosedura merupakan mo-
dal pertama yang harus dikuasa mahasswa untuk
dapat memperoleh data representatif yang akan dipro-
ses dan digunakan untuk membangun pengetahuan
deklaratif melalui proses inkuiri. Kedua, drategi
dikembangkan atas dasar aktivitas menta yang di-
harapkan muncul pada setigp dimens belgjar, seperti
membangun keterampilan (hand on), terjadinya pe-
mrosesan informas secara individu maupun kelom-
pok (dimens belgar 2), adanya transformas penge-
tahuan (dimend bdgar 3), dan menggunakan penge-
tahuan (dimens belgar 4).
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literasi kuantitatif

Gambar 3. Persentase mahasiswa ber dasarkan kemampuan literas kuantitatif padafaseke-3
perkuliahan.
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Gambar 4. Rata-ratanilai kemampuan literas kuantitatif mahasswa padafase 1, 2 dan 3 perkulia-
han ber dasarkan enam indikator literas kuantitatif dari AACU (2009).



Pengembangan kemampuan literas kuantitatif
pada fase 1 dilakukan melalui penergpan aktivitas
mental pada dimens belgjar 2 dan dimens belgar 3
(Tabd 1). Pemrosesan informas (penerimaan dan
integrad  pengetahuan) kuditatif dan kuantitatif un-
tuk pembentukan skema kognitif baru tentang karakter
kualitatif dan kuantitatif sel tumbuhan (dilaksanakan
setelah mahasiswa berlatih pengetahuan prosedura).
Informasi kuantitatif yang diperoleh dari pengamet-
an dan pengukuran dikonvers ke daam ukuran yang
sebenarnya mdaui perhitungan (kakulad), kemu-
dian direpresentasikan dalam bentuk tabel. Informas
yang telah direpresentasikan sdanjutnya diinterpre-
taskan untuk membangun pola generdisas sehing-
ga mahasswa mampu menarik kesmpulan menge-
nai karakterigtik se tumbuhan. Mahas swa membuat
penilaian terhadap data-data hasil pengukuran meng-
gunakan perbesaran lensa yang berbeda untuk mena:
rik kesimpulan mengenai pengaruh perbesaran lensa
terhadap ukuran sebuah sal yang diamati.

Dimend belgar 3 padafase 1 merupakan kegia-
an untuk memperluas dan memperhal us pengetahuan,
dilakukan mdadui aktivitas mental berupa transfor-
maes informas melaui kegiatan menggambar tiga
dimens dari gambar dua dimens secara proporsio-
nal, didasarkan data dari proses pengukuran, perhi-
tungan ukuran sl sebenarnya menggunakan kalibras
yang sesua, memperbesar ukuran sa dengan skda
tertentu, kemudian menginterpretaskan bentuk s
berdasarkan gambar yang terbentuk. Sduruh proses
tersebut merupakan kegiatan untuk memperhadus
dan memperluas (dimens bdgar 4) kemampuan ma
hasiswa baik ddam literas kuantitatif maupun kon-
sep sd. Kemampuan membuat gambar tiga dimens
bukan hanya memerlukan keakuratan proses pengu-
kuran dan ketepatan perbesaran gambar, meainkan
memerlukan kemampuan viso spasd serta pema
haman tentang struktur sd yang baik. Membuat gam-
bar tiga dimens merupakan sdah satu cara untuk
mengkases gambaran mental mahasswa mengenai
konsep sl tumbuhan. Marzano (1992) mengemuka:
kan bahwa salah satu teknik memorisas yang handal
adalah daboras informas ke dalam bentuk gambar-
an mental, sensad fisk dan emos yang berhubungan
dengan formas. Dengan demikian dimens belgjar 3
ini sekaligus berfungs untuk menyimpan kemampu-
an literas kuantitatif dan konsep s&l ke ddam me-
mori jangka panjang mahasisva. Menggambar sl
tiga dimens melalui penggabungan dua buah gam-
bar dua dimens merupakan upaya untuk menyim-
pan kemampuan literas kuantitatif dan konsep sel ke
ddam memori mahasiswa.

Data literas kuantitatif menunjukkan bahwa
pada fase pertama drategi perkuliahan kurang optimal
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dalam mengembangkan kemampuan literas kuanti-
tatif mahasiswa terutama untuk indikator kalkulas,
komunikas dan interpretas (Gambar 1). Berdasar-
kan hasil observas perkuliahan, faktor yang duga
menjadi penyebab lemahnya ketercapaian tigaindika-
tor di atas adalah kecenderungan mahasiswa untuk
Iebih banyak menggunakan kemampuan kognitifnya
untuk memproses pengetahuan prosedurd dibanding-
kan dengan pengetahuan deklaratif. Daam hd ini ma-
hasswa berada pada suatu split attention Stuation.
Mahasiswa secara bersamaan harus menguasai ber-
baga keterampilan dasar sertaliterad kuantitatif. Me-
nurut Kayluga (2011), split attention Stuation merupa-
kan sdlah satu penyebab munculnya beban kognitif
sswa yang disebabkan oleh penygian dan desain ma:
teri. Lemahnya ketercapaian indikator komunikas
pada Fase 1 diduga berkatan dengan tugas-tugas pem-
bdgaan yang kurang terarah sehingga mahasiswa
belum sepenuhnya menyadari objek anatomi yang
harus diobservad, karakter anatomi yang harus diu-
kur, sertakemampuan literas kuantitatif yang harusdi-
gunakan. Ddam kegiatan observed, mahasiswva men
cai dan mendapatkan informas yang tidak relevan
dengan tujuan yang ingin dicapal atau pengetahuan
yang harus dikonstruks. Akibatnya, informas yang
dikomunikaskan menjadi kurang tepat. Sementara
itu, masih lemahnya ketercapaian indikator kalkulas
diduga ada hubungannya dengan waktu sebaga ma-
na dikemukan Speth et al (2010) mengembangkan
kemampuan kalkulas sederhanabagi mahasiswa pa
da perkuliahan Pengantar Biologi lebih mudah dilak-
sanakan sepanjang semedter.

Pada fase 2 organisas lingkungan belgjar dan
aktivitas mentd mahasiswa rdatif sama dengan fase
1. Perbedaannya adalah pada fase 2 aktivitas menta
mahasiswa lebih dititikberatkan pada pengembangan
pengetahuan deklaratif, yaitu kemampuan kuantitatif
dan konsep anatomi tumbuhan (sdl, jaringan dermd,
jaringan dasar, dan jaringan pembuluh) berdasarkan
data kuditatif dan kuantitatif hasil pengamatan mi-
kroskopik. Sdlain itu, implementas dimens belgar
3 (memperluas dan memperhalus pengetahuan) di-
elaboras dengan kegiatan merepresentasikan, mem-
bandingkan, mengelompokkan, menganalisis infor-
med, menggjukan asums dan mengomunikasikan
informas kuantitatif dan kuditatif tentang derivat
epidermis, derivat parenkim sertatipe ikatan pembu-
luh. Dengan demikian, aktivitas mentd pada fase 2
diarahkan pada kegiatan mentd yang berupa tran-
formas pengetahuan, dibuktikan dengan tugas pem-
buatan modd tiga dimens (3D) khususnya untuk
derivat jaringan parenkim. Aktivitas mental ini s
jdan dengan pernyataan Mayes et al (2013) bahwa
literas kuantitatif merupakan penggunaan konsep-



134 Jurnal Ilmu Pendidikan, Jilid 21, Nomor 2, Desember 2015, him. 127-135

konsep matematika dasar untuk tujuan menjelaskan,
membandingkan, memanipulas dan menggambar-
kan kesmpulan dari variabel-variabd yang dikem-
bangkan dalam kegiatan kuantifikes.

Strategi yang digunakan pada fase 2 sebagai-
manadiurakan padadinieadi atas dipandang cukup
berhasil ddam mengembangkan kemampuan kuanti-
tatif mahasswa. Berdasarkan Gambar 1 dan 2 tam-
pak ada peningkatan kemampuan kuantitatif yang
baik pada keenam indikator. Pada fase 2 indikator
komunikas mengdami peningkatan sanget tinggi di-
ikuti dengan indikator kakulag, interpretas, repre-
sentad, dan gplikas yang perubahannya paling kecil.
Mahadswa sudah dapat memunculkan indikator asum-
9 meskipun sebagian besar ddam kategori dasar.
Menurut AACU (2009) asums merupakan kemam-
puan untuk membuat dan mengevauas asumg-asumg
penting dalam estimad, pemoddan, dan andisis da
ta AACU (2009) menjelaskan bahwa kemampuan
berasumi dalam literas kuantitatif tertinggi dicapai
jika mahasi swa mampu menjelaskan asums dengan
tegas dan memberikan dasar/dasan pemikiran yang
kuat. Alasan atau dasar yang digunakan berasums
dalam literas kuantitatif adalah bukti-bukti kuantita-
tif. Pada penditian ini mahasswa belum mampu
menjelaskan dasar kuantitatif yang digunakannya
berasumd. Hasll observas di kdas menunjukkan
bahwa daam menggjukan asums mahasiswa lebih
mengacu pada pengetahuan kuditetif. Temuan ini
sgidan dengan yang ditemukan Nugraha dan Kirana
(2015), batwva bahwa kemampuan menggjukan asums
merupakan sdah satu indikator keterampilan berpi-
kir kritis yang paling rendah dikuasai oleh mahass-
wa Fiska Temuan ini juga didukung oleh bukti pe-
nelitian Speth et al. (2010) yang menemukan bahwa
mengajukan argurmen berbass andiss data kuanti-
tatif merupakan kemampuan yang paing sulit diting-
katkan pada mahasiswa.

Fase 3 program perkuliahan (Tabd 1) dilaksa
nakan dengan lebih menekankan aktivitas menta
mahasiswa dalam mentransformasikan pengetahuan
yang teah dimilikinya ke dalam pengetahuan sgjenis
yang baru (implementas dimens belgar 3, mengha
luskan dan memperluas pengetahuan), yaitu dengan
melakukan andisis terhadap struktur anomali batang
tumbuhan tertentu. Perkuliahan dilanjutkan dengan
kegiatan yang melaih aktivitas mental mahasisva
ddam menggunakan pengetahuan yang telah diper-
oleh untuk mengandisis dan mendeskripsikan suatu
struktur anatomi dari organ-organ tumbuhan tertentu
(implementas dimens belgar 4, menggunakan penge-
tahuan). Kegiatan ini diwujudkan dalam bentuk riset
anatomi tumbuhan sederhana (RATS). Dengan de-
mikian, fase 3 ini terdiri dari kegiatan di dalam dan

di luar kelas. RATS dilaksanakan di luar kelas dengan
konsultas kepada dosen dan/atau asisten praktikum.
RATS bertujuan untuk meatih kemampuan maha-
siswva untuk menggunakan pengetahuan prosedura
dan deklaratif secara terpadu. Aktivitas-aktivitas men-
tal yang dilakukan pada Fase 3 ini tampaknya sangat
baik daam menopang pengembangan kemampuan
kuantitatif mahasiswa ddam materi anatomi tumbuh-
an. Data pada Gambar 3 menunjukkan bahwa pada
fase ketiga perkuliahan ketercapaian enam indikator
literas kuantitatif sangat menggembirakan. Meski-
pun indikator asums merupakan indikator terendah
yang dicapai (Gambar 4), namun penguasaan lebih
dari 50% mahasi swa sudah berada pada tingkat me-
nengah (45,31%) dan tingkat tinggi (17,19%). Indi-
kator komunikas menempati urutan paling tinggi,
diikuti oleh kakulad, interpretas, representas, dan
gplikas. Hasil ini menggambarkan bahwa aktivitas-
aktivitas mentd yang dilatinhkan mampu membawa
mahasiswa untuk menggunakan pengetahuan prose-
durd dan deklaratif yang telah diperoleh padaFase 1
dan 2 untuk menye esaikan masd ah+masd ah kuantita:
tif pada materi anatomi tumbuhan. Pengdaman yang
diberikan kepada mahasiswa pada sgtigp pertemuan
perkuliahan telah memadai untuk dijadikan bekd da
lam meaksanakan RATS. Ddam RART mahasisva
diminta mengamati perbedaan objek anatomi sebaga
akiba perbedaan lingkungan tempat hidup tumbuh-
an berdasarkan parameter kuditatif dan kuantitatif.

Andliss terhadap data literas kuantitatif pada
setigp fase perkuliahan menunjukkan adanya perkem+
bangan pogtif sduruh indikator literas kuantitatif
(Gambar 4). Perkembangan literas  kuantitatif ini
merupakan dampak dari strategi pembelgjaran yang
ditergpkan pada setigp fase perkuliahan. Strategi pem-
belgaran ini dikembangkan berdasarkan aktivitas
mental dari setigp dimens belgar yang menekankan
proses berpikir untuk mengkonstruks makna, meng-
organisad pengetahuan baru, menyimpan pengetahu-
an, mengemukakan persamaan dan perbedaan, me-
ngelompokkan berdasarkan kategori, merumuskan
pringp dan bukti, menerapkan pringp untuk menarik
kesmpulan, mendukung suatu pernyataan, menekan-
kan pada tema yang mendasari, menggai informas
dan menyelesaikan masdah (Marzano, 1992).

SIMPULAN

Penggunaan kerangka ingtruksiona berbasis
dimens belgar pada perkuliahan Anatomi Tumbuh-
an telah membantu dalam menunjang pengembang-
an kemampuan literas kuantitatif mahasiswa. Pene-
rgpan draegi pembelgaran yang mengakomodas
pengetahuan prosedura dan deklaratif secara terinte-



gras merupakan langkah baik untuk memperoleh
dan mengolah data kuantitatif tentang struktur anato-
mi tumbuhan yang berguna dalam medatih kemam-
puan kuantitatif. Pada akhir perkuliahan dengan stra-
tegi ini, lima dari enam indikator literas kuantitatif,
yaitu kemampuan aplikas, kakulas, representad,
komunikad, dan interpretas dapat tercapai dengan
baik. Hanya kemampuan asums yang ketercapaian-
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